BAB III

RANCANGAN PENELITIAN

3.1, Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan
dalam Bab I, maka tujuan utama yang ingin dicapai melalui
penelitian ini adalah untuk menemukan sumber tenaga kerja
(STM atau SMA) yang lebih cocok untuk menjadi operator
mesin-CNC. Untuk mencapai tujuan tersebut dirumuskan empat
tujuan-antara sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kausal
antara kemampuan kognitif dan keterampilan psikomotorik de-
ngan prestasi kerja operator mesin-CNC lulusan STM dan SMA.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kore-
lasional yang signifikan antara prestasi kerja dengan kepu-
asan kerja.

3, Untuk mempercleh gambaran pola kontribusi dari
kemampuan kognitif, keterampilan psikomotorik dan prestasi
kerja terhadap kepuasan kerja operator mesin-CNC Julusan
STM dan SMA.
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4, Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan dalam kemampuan kognitif, keterampilan psiko-
motorik dan prestasi kerja antara operator lulusan STM dan

SMA.

3.2 Asumsi-Asumsi Penelitian

Asumsi-asumsi merupakan landasan pemikiran yang me-
nentukan batas-batas dalam keseluruhan proses penelitian
ini. Dengan demikian kesimpulan yang diturunkan sebagai ha-
sil penelitian akan berada dalam batas-batas tersebut se ja-
uh asumsi-asumsi itu dapat dipenuhi. Adapun asumsi-asumsi
dalam penelitian ini adalah:

1. Operator lulusan STM dan SMA yang menjadi respon-
den dalam penelitian ini masing-masing memperoleh pendidik-
an berdasarkan Kurikulum 1976 untuk STM dan Kurikulum 1975
untuk SMA. Asumsi ini didasarkan pada kenyataan bahwa, ca-
lon operator yang direkrut dalam tahun 1985, maksimal ada-
lah lulusan tahun 1985 di mana Kurikulum 1984 belum diber-
lakukan kepada mereka.

2. Responden adalah lulusan STM tiga tahun'jurusan
Mesin dan lulusan SMA bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Baik lulusan STM maupun SMA sebelum diterjunkan ke
dalam pekerjaan masing-masing telah mendapat pendidikan
dan latiban di Pusdiklat PT IPTN dengan kurikulum dan lama
kursus yang sama.

3. Pada waktu bekerja, responden menggunakan



70

rengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki.

4, Waktu standard yang tercantum dalam Perintah
Kerja (Job Cards) telah baku.

3¢50 Hipotesis Penelitian

Dengan berpegang pada pembatasan masalah dan anali-
sis masalah yang akan diteliti dengan variabel-variabel
‘ penelitian yang dipilih, maka untuk mengarahkan penelitian
ini dirumuskan dua hipotesis utama:

1. Terdapat hubungan kausal antara kemampuan kogni-
tif dan keterampilan psikomotorik dengan prestasi kerja
operator mesin-CNC lulusan STM dan SMA.

2. Terdapat hubungan kontributif antara kemampuan
kognitif, keterampilan psikomotorik dan prestasi kerja ter-
hadap kepuasan kerja para operator mesin-CNC.

Untuk menguji kedua hipotesis utama tersebut di atas
terlebih dahulu akan dilakukan pengujian subhipotesis-sub-

hipotesis berikut ini:

1. XKemampuan kognitif mempunyai hubungan korelasio-
nal dengan keterampilan psikomotorik.

2. Kemampuan kognitif mempunyai hubungan korelasio-
nal dengan prestasi kerja.

3. Keterampilan psikomotorik mempunyai hubungan ko-
relasional dengan prestasi kerja.

4, Prestasi kerja mempunyai hubungan korelasional

dengan kepuasan kerja intrinsik.
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5. Keterampilan psikomotorik operator lulusan STM
lebih tinggi daripada lulusan SMA.

6. Kemampuan kognitif operator lulusan SMA lebih
tinggi daripada lulusan STM.

7. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam presta-

si kerja antara operator lulusan STM dan SMA.

3.4, Populasi dan Sampel Penelitian

Sesuai dengan masalzh yang diteliti, maka peneliti-
an ini ditujukan pada kelompok operator mesin-CNC di PT In-
dustri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). Pada saat peneli-
tian ini diselenggarakan, Bagian Mesin-CNC mempunyai ope-
rator sebanyak 166 orang yang pernah mendapat pendidikan
dan latihan di Pusdiklat IPTN. Angkatan pertama dan kedua
sebanyak 118 orang seluruhnya terdiri dafi lulusan STHM.
Angkatan ketiga sebanyak 48 orang, terdiri dari 22 orang
lulusan STM dan 26 orang lulusan SMA.

Karena penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mengungkapkan perbedaan-perbedaan antara kelompok operator
lulusan STM dan SMA, maka sebagai responden secara purposif
dipilih operator-operator lulusan Pusdiklat Angkatan Keti-
ga. Untuk penelitian imi dipilih 44 orang operator yang

terdiri dari 22 orang lulusan STM dan 22 orang lulusan SMA.

3.5, Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
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tentang hubungan antara prestasi kerja dengan kemampuan
kognitif, keterampilan psikomotorik dan kepuaéan kerja di
kalangan operator mesin-CNC lulusan STM dan SMA. Gambaran
yang diperoleh itu akan dianalisis dan disimpulkan secara
deskriptif berdasarkan keadaan sewaktu penelitian diseleng-
garakan. Metode penelitian semacam ini dikategorikan seba-
gai metode deskriptif-analitik. Dengan menggunakan me tode
tersebut, proses penelitian diarahkan untuk menghasilkan
laporan berdasarkan hasil analisis data, serta dilengkapi

dengan kesimpulan dan saran-saran.

3.6, Data dan Pengembangan Alat Pengumpul Data

3.6.1. Jenis Data

Untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut dalam pa-
ragraf 3.3. diperlukan data sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif res-
ponden, akan dilakukan dengan menyelenggrakan test perfor-

mansi dalam bentuk paper-and-pencil test. Pertanyaan-per-

tanyaan disusun berdasarkan ragam tugas sehari-hari yang
dijabarkan ke dalam tiga tingkatan kognitif, yakni: penge-
tahuan, pemahaman dan aplikasi. Tugas-tugas untuk bahan
test dipilih yang penguasaannya memiliki daya transfer
untuk mengerjakan tugas-tugas baru yang berada dalam ling-
kup pekerjaan selaku operator mesin-CNC. Kisi-kisi intru-
men test kognitif ini disajikan pada Lampiran U-01E. Data

kemampuan kognitif akan diadministrasikan dengan sandi "C".
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2. Kepuasan kerja (ranah afektif) akan diselidiki
dengan mengadakan angket dalam bentuk skala sikap model
Likert. Aspek yang diselidiki adalah kepuasan kerja in-
trinsik berdasarkan isi peker jaan. Data ini diadministra-
sikan dengan sandi "AF".

3, Untuk mengetahui tingkat keterampilan psikomo-
torik, tugas-tugas yang dipilih sebagai bahan test kogni-
tif itu dipraktekkan pembuatannya oleh responden, Karena
tidak mungkin mengadakan pengulangan fabrikasi dalam jang-
ka waktu berdekatan, maka di samping tugas-tugas tersebut
di atas, juga dilakukan pengumpulan data pengerjaan tugas-
tugas lain yang sejenis dan memiliki tingkat kesulitan
yang sama. Pemilihan ini dilakukan secara judgmental de-
ngan bantuan instruktur Pusdiklat IPTN.

Berdasarkan pengamatan, responden pada umumnya te-

lah memiliki "compound adaptive skills" yang ditandai de-

ngan gerakan-gerakan yang luwes dalam mengkoordinasikan
beberapa gerakan baik secara bersamaan maupun Secara Se=
kuensial. Berdasarkan bentuk benda kerja, responden telah
mampu menger jakan benda-benda yang secara geometrik dite-
tapkan berdasarkan tiga sumbu koordinat Cartesias. Data
keterampilan diadministrasikan dengan sandi "K".
4. Prestasi kerja responden akan dinilai berdasarkan

data yang diperoleh dari perintah kerja yang dilaksanakan

dalam kurur waktu satu bulan. Prestasi kerja akan
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diadministrasikan dengan sandi "PK".

Konsep penjabaran alat pengumpul data tersebut di
atas ditunjukkan pada Gambar 3.01. Dari penjabaran terse-
but dapat diketahui bahwa, data dari keempat variabel pe-

nelitian diperoleh berdasarkan aktivitas yang sama,

3.6.2. Pengembangan Alat Pengumpul Data

Data keterampilan psikomotorik dan prestasi kerja
diperoleh dari hasil pengukuran langsung (Wexley & Yukl,
1977:220; Ausubel & Robinson, 1969:593) di mana validitas
data didasarkan pada hasil pemeriksaan inspektor terhadap
hwenda-benda yang diproduksi oleh operator. Data kemampuan
kognitif dan kepuasan kerja diperoleh melalui paper-and-
pencil test dan test skala sikap.

1. Alat Pengumpul Data Kemampuan Kognitif. Untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan
dengan menyelenggarakan uji-coba. Uji-coba dilakukan de- .
ngan menggunakan responden sebanyak 30 operator mesin-CNC
lulusan STM dan SMA. Hasil uji-coba itu dianalisis untuk

mengetahui tingkat validitas isi (content validity) dan

reliabilitas test (test reliability) dari instrumen itu.

a. Validitas Isi. Validitas isi akan menunjukkan

tingkat kesesuaian soal-soal dengan isi peker jaan yang
akan diukur. Untuk maksud ini dilakukan Uji Indeks Kesu-
litan soal-soal dan Uji Daya Pembeda.

Uji Indeks Kesulitan. Untuk menentukan indeks
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kesulitan soal-soal digunakan rumus (Gronlund,. 1982:102):"
P = (R/T)x100 (3.01)

di mana P = indeks kesulitan soal; R = jumlah responden
yang betul jawabannya; T = jumlah responden.

P = O berarti tak seorang pun dapat menjawab, dan
P = 100 berarti semua responden dapat menjawab dengan be-
tul. Dengan demikian dapat disimpulan, bila indeks mende-
kati nol menunjukkan soal sulit dan indeks mendekati ang-
ka seratus menunjukkan soal mudah. Kriteria penilaian in-
deks kesulitan dalam uji-coba ini ditetapkan sebagai ber-
ikut:

P = 0,00 - 40.0 berarti soal sulit

P =41,0 - T70.0 berarti soal sedang

P = 71.0 --100.0 berarti soal mudah.
Hasil analisis indeks kesulitan disajikan pada Lampiran
C-02A, sedangkan pengelompokan berdasarkan tingkat kesu-
litan ditunjukkan pada Lampiran C-02B.

Uji Daya Pembeda. Uji daya pembeda ini bertujuan

untuk mengetahui, apakah suatu soal dapat membedakan res-
ponden yang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi dan
rendah. Untuk maksud tersebut nilai yang diperoleh respon-
den disusun berjenjang dari nilai tertinggi sampai nilai
terendah. Kemudian diambil 27% nilai tertinggi dan 27% ni-
lai terendah, lalu dihitung jawaban yang benar untuk tiap-

tiap soal dari kedua kelompok itu. Misalkan, jumlah jawaban
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benar terhadap soal nomor tertentu dari Kelompok Atas
(tinggi) = R,, dan jumlah jawaban benar dari Kelompok Ba-
wah (rendah) untuk soal yang sama = Ry, maka daya pembeda
dari soal tersebut (Gronlund, 1982:103):
Ry-Rp

3T

D = (3.02)

di mané 3T = jumlah sampel dari setiap kelompok (27% dari
jumlah seluruh responden). Di sini ditetapkan kriteria:
saal-soal memiliki daya pembeda yang baik bila D>0; so-
al-soal yang memiliki daya pembeda sama dengan nol atau
negatif dibatalkan atau diperbaiki sampai memenuhi krite-
ria tersebut di atas.

Hasil analisis daya pembeda ditunjukkan pada Lam-
piran C-02C. Dari 50 soal, 17 soal dinyatakan tidak memi-
liki daya pembeda; tujuh soal di antaranya diperbaiki, dan
setelah diuji-cobakan kembali dinyatakan memenuhi syarat.
Dengan demikian jumlah soal untuk test kognitif terinci

seperti tertera pada Tabel 3.01.

Pabel 3.01: PERINCIAN SOAL TEST KOGNITIF DAN
BOBOT PENILAIAN

Bobot nilai

Tingkat Jumlah untuk jawaban
kognitif soal yang benar
Pengetahuan (K) 20 2
Pemahaman (C) 10 3
Aplikasi (4) 10 3

Jumlah: 40 -
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Nilai yang diperoleh seorang responden ditetapkan dengan
Tumus :

FK = 2K + 3C + 3A (3.0%)

di mana NK = nilai kognitif, K = jumlah jawaban benar ter-
hadap soal-soal tingkat pengetahuan, C = jum}ah jawaban
benar terhadap soél-soal tingkap pemahaman, A = jumlah ja-
waban benar terhadap soal-soal tingkat aplikasi.

b. Reliabilitas Perangkat Test. Reliabilitas perang-

kat test menunjukkan seberapa jauh test itu terbebas dari

variansi kekeliruan (error variances). Untuk maksud ini di-

lakukan Uji Reliabilitas hasil uji-coba dan Uji-Reliabili-
tas Antar Penilai.

Uji Reliabilitas Hasil Uji-Coba. Analisis ini meng-

gunakan rumus yang dikembangkan oleh Kuder-Richardson. Dua
buah rumus yang banyak dipakai dalam penelitian pendidikan
adalah KR-20 dan KR-21. Rumus KR-20 dipakai untuk test yang
distandarisasi, sedangkan untuk test yang disusun sendiri
oleh peneliti menggunakan rumus ER-27 (Borg & Gall, 1983:
285). Bentuk rumus KR-21 adalah sebagai berikut (Donald Ary
1985:233):
ks2 - I(X - X)

2 .
r.. = (3.04)
XX 2
Sx(K - 1)
di mana r. _ = reliabilitas seluruh perangkat test, K = jum=-

X

lah soal, Si = variansi jumlah jawaban yang benar, X = re-

rata dari jumlah jawaban yang benar.
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Dari perhitungan yang terdapat pada Lampiran C-0ZE
. 3z 2 _
diperoleh X = 31.8, Sx = 4.12, Sx = 17.0 dan r, = 0.325
pada taraf nyata 0.975. Ini berarti perangkat test yang di-
uji-cobakan layak dipergunakan.

Reliabilitas Antar Penilai. Uji reliabilitas antar

penilai ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi inter-

nal di antara dua atau lebih penilai. Untuk maksud ini pe-

nilaian dilakukan oleh tiga orang instruktur Pusdiklat PT

IPTN yang dipandang akhli dalam seluk-beluk mesin-CNC. Ha-

8ilnya dianalisis secara gtatistik dengan menggunakan ru-

mus yang dikembangkan oleh R.L. Ebel (Guilford, 1981:395):
V. -V

Tyq = C ) - (3.05a)
Vp+(k-1)Ve
VP
Ty = S-S (3.05b)
Vo

di mana f11 = reliabilitas penilaian seorang penilai,
fkk = reliabilitas penilaian oleh k orang penilai,

k = jumlah pernilai, Vp = variansi pernyataan-pernyataan,
Ve= variansi galat. Perhitungan lengkap disajikan pada
Lampiran C-02D; hasil perhitungan itu ditunjukkan pada

Tabel 3.02.

2. Pengumpulan Data Kepuasan Kerja. Uji-coba dilaku-

kan bersama-sama dengan uji-coba test kognitif dengan res-
ponden yang sama., Untuk mengetahui tingkat validitas dan

reliabilitas perangkat test, dilakukan Uji Normalitas
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Sebaran, Uji Daya Pembeda, Uji Keterpaduan Pernyataan, UJji
Reliabilitas Perangkat Skala Sikap dan Uji Reliabilitas
Antar Penilai.

Tabel 3.02: KOEFISIEN RELIABILITAS ANTAR
PENILAI.TEST KOGNITIF.

Koefisien . Signifi-

reliabilitas | Yilai | % kansi
T4q 0.739 5.804 0.995
rss 0.895 |10.083 | 0.995

Uji Normalitas Sebaran. Pengujian ini dimaksudkan un-

tuk memeriksa ketepatan skala dari setiap pernyataan melalui
analisis sebaran frekuensi (Edward, 1957:149-152). Langkah-
langkah analisis adalah sebagai berikut:

(1) Menghitung frekuensi setia§ kategori jawaban ba-
gi setiap pernyataan; Misalnya untuk pernyataan ke-n diper-
oleh:

Frekuensi jawaban Sangat Puas (SP) = f5pn

Frekuensi jawaban Puas (P) = fp,

Frekuensi jawaban Tidak Puas (TP) = fp

Frekuensi jawaban Sangat Tidak Puas (STP) = fomp,.

(2) Menghitung proporsi setiap kategori jawaban.
Misalkan proporsi dinyatakan dengan p, maka perhitungan ini

dapat dinyatakan dengan rumus:

p=f /(L) (3.06)
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di mana fxn = frekuensi jawaban untuk tiap kategori (fSPn’

f

Pn’ £

rpn 9428 f50pn)-

(3) Menghitung proporsi kumulatif pk dan menentukan
titik tengah proporsi kumulatif Md. Rumus untuk menentukan

proporsi kumulatif:

pkqy = I5pp

sz
(3.07a)
pk3 = pk2 + fTPn

pk, = Pkz + fgopy

Titik tengah dari setiap proporsi kumulatif ditentukan de-

ngan rumus:

Md, = pk, + 2f

g ! En (3.07b)
Md; = pk, + 3fppy
Md, = pks + 3fgmpy

(4) Harga dari titik tengah Md itu kemudian diguna-
kan untuk menentukan nilai-Z berdasarkan tabel sebaran nor-
mal (sanders, 1980:402) dan menentapkan nilai skala sikap

dengan rumus:

NS = |z, + (2 (3.07c)

Xxn - xn)maksl

di mana NS = nilai skala, dibulatkan menjadi bilangan utuh
terdekat. Apabila sebaran frekuensi normal, akan diperoleh

nilai skala (perhitungan) yang sesuai dengan nilai skala
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yang telah ditetapkan. Bila persyaratan ini tidak terpenuhi
berarti sebaran untuk pernyataan yang bersangkutan tidak
normal. Contoh analisis sebaran frekuensi untuk pernyataan

nomor 1 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.03: CONTOE ANALISIS NORMALITAS SEBARAN

FREKUENSI

SP P TP STP
Frekuensi, f 6 15 7 2
Proporsi, p ..200 .500 .233 .067
Proporsi ku-
mulatif, opk .200 . 700 933 1.000
T.tengah, Md . 100 .450 .816 .966
Nilai-Z -1.282 -.012 .900 1.752
NS =]z -1.752| 2.874 1.764 - .852 0
NS dibulat-
kan 3 2 1 0

Hasil uji normalitas sebaran frekuensi disajikan pa-
da Lampiran AF-02A. Dari analisis tersebut tiga pernyataan
dibatalkan karena tidak memiliki sebaran normal (pernyata-
an nomor 3, 5 dan 13).

Uji Daya Pembeda. Uji daya pembeda ini bertujuan un-

tuk mengetahui, apakah suatu pernyataan dapat membedakan
responden yang bersikap positif (puas terhadap pekerjaan)
dan yang bersikap negatif (tidak puas terhadap pekerjaan).

Untuk maksud tersebut, berdasarkan pernyataan-pernyataan
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yang telah terbukti mempunyai nilai skala yang memenuhi
syarat, disusun daftar responden menurut urutan besarnya
gscore yang diperoleh (dari yang tertinggi ke terendah).
Selanjutnya diambil 27% scores tertinggi dan 27% scores
terendah, Xemudian dilakukan Uji-t untuk setiap pernyata-
an dengan menggunakan rumus (Edward, 1957:153):

t = H

WH—%{F - O

n(n=-1)

(3.08)

df = 2(n-1)

Hasil uji daya pembeda ditunjukkan pada Lampiran AF-02B.
Pengujian didasarkan pada tingkat kepercayaan 0.95, di ma-
na terdapat dua pernyataan (no. 22 dan no. 24) tidak memi-
liki daya pembeda; karena itu kedua pernyataan itu diba-
talkan. Dengan demikian terdapat 20 pernyataan yang dapat
digunakan sebagai instrumen test skala sikap.

Uji Keterpaduan Pernyataan. Pengujian ini adalah un-

tuk memeriksa keterpaduan setiap pernyataan terhadap kese-
luruhan perangkat skala sikap. Pengujian dilakukan dengan
jalan menghitung indeks korelasi antara nilai responden un-
tuk setiap pernyataan dengan nilai responden untuk seluruh
perangkat. Penghitungan koefisien korelasi dan uji-t di-
lakukan dengan menggunakan rumus (Donald Ary, 1985:123):
(EXY) -EX)(E1)/N

2 2z
[/ x?-E00) a2 ERL,

r =

(3.09)
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t =7 N—-z.i (3010)

Untuk pernyataan nomor 1 diperoleh r = 0.60, t = 3.180 pa-
da tingkat kepercayaan 0.995. Pengujian selengkapnya ditun-
jukkan pada Lampiran AF-02C.

Pengujian Reliabilitas Perangkat Skala Sikap. Pengu-

jian ini dilakukan dengan menggunakan "split-half" terhadap
20 pernyataan yang terpilih. Perhitungan koefisien korelasi
antara setengah perangkat atas (XA) dengan setengah perang-
kat bawah (Xg) menggunakan rumus (3.09). Selanjutnya relia-
bilitas seluruh perangkat dihitung dengan rumus (Mason &

Bramble, 1978:266):

Pengujian reliabilitas skala sikap disajikan pada Lampiran
AF-02D, di mana diperoleh r., = 0.79, thitung = 3,644 pada
tingkat kepercayaan 0.995.

Uji Reliabilitas Antar Penilai. Uji reliabilitas an-

tar penilai ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi in-
ternal di antara dua atau lebih penilai. Perhitungan-per-
hitungan dilakukan dengan menggunakan rumus (3.05), dengan
hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 3.04.

% . Pengukuran Keterampilan Psikomotorik. Tingkat

keterampilan operator diperoleh dari analisis waktu penger-

jaan tugas-tugas yang dipilih sebagai bahan test kognitif.
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Tabel 3.04: KOEFISIEN RELIABILITAS ANTAR
PENILAI TEST SKALA STKAP.

Koefisien . . . . s
Nilai t Signifi=-

reliabilitas kansi
Tqq 0.928 [13.180 0.999
f33 0.975 }23.218 0.999

Dalam hal ini dilakukan dengan metode pengukuran langsung
(Wexley & Yukl, 1977:220) berdasarkan data pemeriksaan
yang dilakukan oleh inspektor pengendalian mutu. Langkah-
langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:

(a) Mencatat responden yang terdapat dalam work
center (mesin yang sama), serta menetapkan nomor sandi un-
tuk masing-masing responden (ILampiran K-014).

(b) Memilih sejumlah tugas-tugas yang sesuai untuk
tiap work center. Pemilihan tersebut didasarkan pada tiga
kriteria: (1) Tingkat keterampilan yang dipersyaratkan re-
latif sama; (2) Memiliki nilai transfer untuk tugas-tugas
lain; dan (3) Jumlah yang dibuat untuk tiap tugas cukup
banyak. Agar tidak mengganggu proOSeS produksi, maka pembe=
banan pada mesin-CNC disesuaikan dengan pengaturan oleh Ke-
pala Bidang CNC.

(c) Mengumpulkan data waktu penger jaan dari tugas=-
tugas yang dipilih dan tugas-tugas lain selama satu bulan

(Oktober 1987) yang bersumber dari job_cards.
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(d) Pengolahan data waktu pengerjaan yang dilaku-

kan dengan urutan sebagai berikut:

- Menghitung ratio antara waktu aktual (TN) dengan

waktu standard (Ts) baik untuk kegiatan persiap-
an maupun kegiatan produksi dengan rumus:

Ky = TN/Ts (3.12)
Menghitung eksponen kurva performansi dengan ru-

mus:

z . -
A - n(ZlogN.logk) -+ (ZlogN)(ZlogK) (3.1%)

nZ(logN)2 - (.'ElogN)2

di mana N = nomor pengulangan tugas-tugas yang se-
tingkat kesulitannya, K = ratio TN/TS , n = jumlah
data.

- Pengelompokan berdasarkan kelas interval.

Sebagai contoh dikemukakan perhitungan untuk kelompok WC-

414-482:

Pabel 3.05: CONTOH PERHITUNGAN INDEKS KETERAMPIL-

AN (EKSPONEN KURVA PERFORMANSI a)

N K logN (1ogN)2 logk logN.logKk

1 3.53 0 0 .548 0

2 4,86 . 301 .092 .687 . 207

31 4.30 | .477 .228 .633 .302

4 | 3.63 .602 .362 .560 337

5 2.87 .699 .489 .408 .520

6 3.10 778 .605 .491 . 382

71 2.79 .845 LT14 446 377

8 | 2.80 .903 .815 LA47 404
n=8 - 4,605 3.304 4,270 2.329
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a = 8x2.329 - 4.605x4.270 _ ~0.197

8x3.304 - (4.605)

Pergsentase kurva performansi = 2'0'197x 100% =

87.2%. Dengan demikian operator yang bekerja pada

WC=-414-482 termasuk kelas interval 5.

Hasil analisis keterampilan psikomotorik seluruh

responden ditunjukkan pada Lampiran K-01C.

4. Pengukuran Prestasi Kerja. Prestasi kerja diana-

lisis berdasarkan volume pekerjaan yang dapat diselesaikan

dalam waktu satu bulan. Pengolahan data dilakukan sebagai

berikut:

Menghitung rerata KR dengan rumus:

N=n
KR = (nZ;_KN)/n (3.14)

Hasil perhitungan KN dan KR terdapat pada Lampir-

an K-01B dan PK-0O1A.

Menghitung indeks prestasi kerja dengan rumus:
Ty /KR

Ty

PX = (3.15)

di mana.ZTN = waktu pengerjaan dalam satu bulan,

dan TA

tungan T, dan ZTy tertera pada Lampiran PK-O1A.

= waktu tersedia dalam satu bulan., Perhi-

Pengelompokan prestasi kerja berdasarkan kelas

interval.

Hasil analisis prestasi kerja untuk seluruh
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responden dihimpun dalam Lampiran PK-O1B.

3.7, Rancangan Pengolahan Data

3.7.1. Pengujian Asumsi-Asumsi Statistik

Tahap pertama dalam pengolahan data penelitian ini
adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang perlu dipe-
nuhi sebagai dasar penggunaan analisis statistik induktif.
Pengujian itu meliputi:

1. Uji Normalitas Sebaran Frekuensi. Pengolahan

data dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok operator
lulusan STM dan lulusan SMA. Masing-masirng kelompok terdi-
ri dari 22 responden. Karena jumlah responden dalam tiap
kelompok kurang dari 30, maka pengujian normalitas sebaran
dilakukan dengan menggunakan Uji-Lilliefors (Sudjana, 1984 :
450-451). Sebaran dinyatakan normal apabila Lo,hitung lebih
kecil atau sama dengan Lo,kritis menurut tabel.

2. Uji Homogenitas Variansi. Pengujian homogenitas

nilai-nilai yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan
Uji-F (Zelditch Jr., 1958:166):
Sz
F = —%— di mana S$2S§ (3.16)
s ”
2 .

3. Uji Linearitas Regresi. Pengujian linearitas re-

gresi dari nilai-nilai variabel yang diperiksa korelasi dan
kontribusi terhadap variabel lainnya dilakukan dengan U;ji--&'~2
dan Uji-Increment (Pedhazur, 1984 :57-62):
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2
(Ry.12..k1)/k1
F = ) (3.17)
(1-Ry.12..k1)/(N'k1’1)
(2 - R2 )/ (ky=K,)
y.12..0" Ryora. .k, /K2
F =

(3.18)
(R§.12..k1)/(N'k1'1) :

di mana R§ 12, k.= korelasi jamak antar variabel peneliti-
* L 4 1
an, N = jumlah sampel, ky4 dan k2 = jumlah variabel inde-

penden di mana k4>k2.

3.7.2. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan perhi-
tungan-perhitungan dengan menggunakan rumus-rumus seperti
dikemukakan berikut ini.

1. Untuk menguji subhipotesis-subhipotesis no-
mor 1, 2, 3 dan 4 digunakan rumus Pearson product moment
dan Uji-t seperti ditunjukkan pada rumus (3.09) den (3.10).

2. Untuk menguji subhipotesis-subhipotesis no--.
mor 5, 6 dan 7 digunakan uji perbedaan dua rerata (Mason &
Bramble, 1978:197):

. e
% = 1 12 (3.19)

2 2
n1+n2-2 ny I,

3, Untuk menguji hipotesis utama pertama dan kedua

digunakan analisis alur (path analysis) dengan model hipo-

tesis seperti ditunjukkan pada Gambar 3.02.
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Untuk menghitung koefisien alur dipergunakan rumus-rumus

(Pedhazur, 1982:584-590):

P21 = T12

P31 = T3zq = P32T12

P3p = T3 = P31712

Pg1 = T1q4 = P42%12 ~ P43T13 (3.20)
Pgo = To4 = Pg1T12 = P43723

Pz = T34 = PgqT13 = P42f23

Kemampuan
kognitif

, 9P
¥y X

Keterampilan
psikomotorik

N Kepuasan
7 Kerja

Prestasi r34’ p43
kerja :

F123 Poq

Gambar 3.02: Model hipotesis analisis alur
antarvariabel penelitian.

Dapat juga menggunakan rumus-rumus (Pedhazur, 1982:602,105-
109):

P12 = P21 = T12

P31 = P31.2 = (F34° r32-r12)/(1‘r12)

Psp = P3z.1 = (Fspm T3qe7p1)/(1-rgy)
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Ty1.2 = T43.2T713.2

(1‘ri3.2)§(1‘r33.2)%

D, = _ a2t~ T43.1723.1
02 = Paz1s = 5 YE(1E, )

Py1 = Py1.23

(3.21)

Ty3.1 ~ T42.1732.1
7 % 7 %
(1-rgp 1)3(1-35 )

P43 = Pas.12 =

Dalam rumus-rumus di atas, huruf dan angka mempunyai arti:

T menunjukkan koefisien korelasi antara dua variabel.

p dan % menun jukkan koefisien alur antara variabel yang
bersangkutan.

1 sampai 3 menunjukkan nomor variabel-variabel bebas X.

4 menun jukkan variabel terikat Y.








